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ABSTRAK

[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri terhadap pembelian kompulsif pada dewasa awal pengguna shopee paylater. SPayLater atau Shopee PayLater adalah metode pembayaran yang disediakan oleh PT Commerce Finance di dalam aplikasi Shopee yang memudahkan pelanggan untuk membeli kebutuhan mereka dan membayarnya di bulan berikutnya. Dengan adanya sistem paylater memberikan kemudahan yang diberikan e-commerce, konsumen pengguna akan terlena hingga melakukan pembelian kompulsif  (Putri, 2020). Hipotesis dalam penelitian adalah terdapat hubungan negatif yang signifikan control diri terhadap pembelian kompulsif penelitian ini dilaksanakan secara online melibatkan seratus lima (105) Responden dengan karakteristik subjek Shopee Paylater dengan fase masa dewasa awal dimulai pada usia 18 tahun sampai 40 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri 40 laki-laki dan 65 perempuan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala kontrol diri dan skala pembelian kompulsif. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif korelasi Product Moment Pearson yang hasilnya menunjukan bahwa adanya hubungaan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan pembelian kompulsif dengan koefiensi korelasi (r x y) = -0,529 dengan taraf signifikansi = 0,000 (p < 0,01) yang artinya hipotesis penelitian ini diterima dengan sumbangan efektif kontrol diri terhadap pembelian kompulsif sebesar 28% terhadap pembelian kompulsif dan sisanya 72%.
	Kata Kunci : paylater, e-commerce, pembelian kompulsif, kontrol diri

This study aims to determine the relationship between self-control and compulsive buying in early adulthood, Shopee Paylater users. SPayLater or Shopee PayLater is a payment method provided by PT Commerce Finance in the Shopee platform that makes it easier for customers to buy their needs and pay for the following month. With the existence of a paylater system that provides convenience provided by e-commerce, consumer users will be complacent and make compulsive purchases (Putri, 2020). The hypothesis in this study is that there is a significant negative relationship between self-control and compulsive buying. This study was carried out online involving one hundred and five (105) respondents with the characteristics of the Shopee Paylater subject with an early adult phase starting at the age of 18 years to 40 years in the Special Region of Yogyakarta consisting of 40 men and 65 women. Data collection was carried out using a self-control scale and a compulsive buying scale. Testing the hypothesis in this study used Pearson's Product Moment correlation descriptive data analysis method whose results showed that there was a significant negative relationship between self-control and compulsive buying with a correlation coefficient (r x y) = -0.529 with a significance level = 0.000 (p <0.01) which means that the research hypothesis is accepted with the effective contribution of self-control to compulsive buying of 28% of compulsive buying and the remaining 72%.
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P E N D A H U L U A N
Perilaku konsumen semakin berkembang seiring zaman. Pada era revolusi industri yang saat ini semakin maju banyak perubahan perubahan yang terjadi salah satunya perkembangan teknologi dengan dipermudahkan dalam pembelanjaan, (Rahmat & Suryanto, 2020) Kegiatan belanja kebanyakan saat ini dilakukan secara tidak langsung dengan menggunaan teknologi terkini. Pengaruh perkembangan pesat dari teknologi perdagangan berdampak pada lahirnya suatu sistem perdagangan online yang disebut e-commerce (Putri, 2020). E-commerce disebut sebagai model bisnis yang mudah dan praktis karena tidak perlu menghadirkan pelaku bisnis secara fisik atau tatap muka atau non-face dan tidak perlu memakai tanda tangan dari pelaku bisnis atau non-sign (Putri, 2020). (Sazali & Rozi, 2020) Belanja online ini juga bukan hanya sebagai solusi efisiensi waktu dan biaya pengeluaran bagi konsumen, belanja pun lebih praktis.
Kemudahaan ini membuat banyak konsumen yang melakukan pembelian secara online. Perkembangan fintech yang pesat juga mengadopsi system kartu kredit ini menjadi lebih mudah dijangkau seluruh kalangan masyarakat. Keuntungan “Beli sekarang, bayar kemudian” lalu digunakan pada ecommerce, seperti Shopee dengan mengeluarkan produk Shopee paylater (SPaylater). Paylater memungkinkan konsumen melakukan metode pembayaran dengan cicilan tanpa kartu kredit atau biasa dikenal dengan istilah kredit online. Paylater memberikan konsumen kemudahan dalam berbelanja barang maupun jasa yang diinginkan tanpa membayar terlebih dahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Ardyanto et al., 2015) menunjukkan bahwa kemudahan dalam menggunakan e-commerce berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian secara online. Hal ini sejalan dengan survey yang dilakukan SIRCLO (2021) menyatakan bahwa 74,5% konsumen di Indonesia melakukan pembelian secara online.
Dari banyaknya situs belanja online yang ada di Indonesia, menurut riset yang dilakukan oleh Snapcart pada 2020 lalu terhadap 1000 responden 66% nya memilih Shopee menjadi situs yang paling disukai dan memiliki brand awareness tertinggi dibanding situs lainnya. Snapcart juga melakukan riset berdasarkan kelompok usia, hasilnya rentang usia 19 – 35 tahun yang paling menyukai situs shopee sebanyak 63% hingga 72%. Rentang usia 19 – 35 tahun termasuk dalam masa dewasa awal. Harlock (1998) menjelaskan dewasa ialah seseorang yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap bergabung di masyarakat bersama orang dewasa lainnya. Masa dewasa awal dimulai pada usia 18 hingga 40 tahun. 
Tinarbuko (2006) mengatakan orang yang merasa tidak puas jika produk atau barang yang diinginkan belum dimiliki akan masuk kedalam gaya hidup konsumtivisme. Individu yang konsumtif akan mengutamakan  felt need  ketika membeli suatu produk daripada membeli kebutuhan yang memang sangat diperlukan (real need) (Henrietta, 2012). Dorongan untuk memenuhi keinginan diluar kebutuhan ini dapat mengakibatkan pembelian kompulsif. Perilaku membeli produk atau jasa bukan karena individu membutuhkan barang atau jasa tersebut melainkan karena ada suatu dorongan untuk memberikan kelegaan dikenal dengan fenomena perilaku pembelian yang tidak wajar atau kompulsif. Pembelian kompulsif adanya perilaku yang tidak normal dalam pembelajaan sehingga menyebabkan individu menjadi terjebak, tidak terkendali, dan memiliki hasrat atau dorongan untuk mengeluarkan uang untuk berbelanja secara terus menerus  (Edwards, 1993).  
Edwards (1993) dalam mengemukakan 5 aspek pembelian kompulsif yaitu :Tendency to spend, yaitu lebih mengarah kepada kecenderungan individu untuk berbelanja dan membeli secara berlebihan atau yang disebut dengan “periode dalam berbelanja”.  Compulsion/drive to spend, yaitu dorongan yang terdapat dalam diri individu, keasyikan, tindakan kompulsi, dan impulsivitas dalam berbelanja dan pola membeli. Feeling (joy) about shopping and spending, yaitu individu akan menikmati aktivitas berbelanja dan membeli yang dilakukan. Dysfunctional spending, yaitu tingkat disfungsi lingkungan dari individu dan akibat dari perilaku belanja individu yang bersangkutan. Post-purchased guilt, yaitu terdapat perasaan penyesalan dan rasa malu yang dialami setelah individu melakukan pembelian secara berlebihan.
Penelitian yang dilakukan Mulyono, dkk (2019) pada mahasiswa di Semarang terkait pengaruh harga diri, suasana hati, dan sikap tentang uang dengan pembelian kompulsif menunjukkan harga diri dan suasana hati berpengaruh positif signifikan dengan pembelian kompulsif. Sedangkan sikap tentang uang berpengaruh negatif signifikan dengan pembelian kompulsif. Selain itu  Iin Driana & Indrawati (2021) juga melakukan penelitian terkait hubungan celebrity worship, gaya hidup hedonis, kecanduan internet dengan pembelian kompulsif pada pelanggan Uriharu Id (online shop yang menjual merchandise Kpop). Hasilnya celebrity worship, gaya hidup hedonis, kecanduan internet, berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pembelian kompulsif. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku kompulsif dipengaruhi oleh banyak hal, ketika pesatnya perkembangan zaman justru semakin memudahkan melakukan pembelian justru tanpa disadari merubah perilaku pembelian menjadi kompulsif.
Didukung juga dengan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2022 pada pengguna Shopee paylater yang berusia 30 tahun, 23 tahun, 22 tahun, dan 27 tahun. Hasil wawancara yaitu pengguna shopee paylater mengatakan bahwa Mereka lebih senang menggunakan spaylater dalam berbelanja karena kepraktisan dalam berbelanja, karena kepraktisan ini mereka sering berbelanja barang yang tidak dibutuhkan dan untuk memenuhi kesenangan atau tren yang sedang berlaku. Karena limit peminjaman yang terus meningkat, mereka cenderung untuk menggunakan shopee paylater untuk berbelanja. 
Wawancara juga dilakukan pada tanggal 27 September 2022 kepada 3 orang pengguna shopee paylater yang berusia diatas 50 tahun. Hasil wawancara yaitu pengguna shopee paylater mengatakan bahwa pernah berbelanja menggunakan shopee pay later, tetapi hanya untuk memuaskan rasa penasaran akan sistem pembayaran yang disediakan shopee, dan pembelianpun dilakukan pada barang yang benar – benar diperlukan. Selain itu mereka tidak memiliki dorongan lain untuk melakukan pembelian selanjutnya dengan menggunakan sistem yang sama karena mereka tidak ingin berhutang, dan berbelanja hanya barang yang diperlukan menggunakan sistem pembayaran yang lain seperti cash on delivery (COD).
Raab,dkk (2015) menjelaskan bahwa pembelian kompulsif dapat membawa dampak negatif salah satunya adalah berhutang (Hikmah dkk, 2017). Dampak jangka panjang seperti tingginya tunggakan kartu kredit, hutang pribadi yang berlebihan, rendahnya tabungan, terjerat kasus hukum, munculnya perasaan rendah diri, rasa bersalah, depresi, cemas, frustasi serta munculnya konflik interpersonal. Dilihat dari perkembangan kognitifnya, individu dewasa awal seharusnya sudah dapat berpikir reflektif dan menekankan pada logika kompleks serta melibatkan intuisi dan juga emosi, sedangkan berdasarkan kecerdasan emosionalnya, dewasa awal sudah meiliki manajemen dan kontrol diri yang baik (Thahir, 2018). 
Pembelian kompulsif memiliki dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  Luo, Gu, Wang, dan Zhou (2018) juga menemukan bahwa ada dua faktor yang dapat memengaruhi pembelian kompulsif secara online yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti kontrol diri dan emosi negatif (marah, depresi & kecemasan) memiliki pengaruh signifikan yang positif, selain itu faktor eksternal seperti tampilan gambar produk yang baik dan strategi promosi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pembelian kompulsif secara online. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan faktor kontrol diri yang dapat mempengaruhi pembelian kompulsif. Karena dari hasil observasi serta wawancara pada tanggal 12 agustust 2022  pengguna shopee paylater menujukan individu yang belum memiliki kontrol diri yang baik akan gampang terlena karena rayuan promosi, membeli barang karena sedang tren atau hanya ingin coba coba, khususnya produk yang dianggap menarik, kurang realistis, dan sehingga mengakibatkan adanya perubahan perilaku membeli di masyarakat, dimana individu menjadi lebih konsumtif mereka mengakatakan bahwa apabila tidak ada kontrol untuk melakukan pembelanjaan mereka akan terus menerus berusaha untuk belanja tanpa memikirkan kepentingan fungsi barang yang dibeli, dan apabila tidak ada konrol diri akan melakukan segala cara salah satunya melakukan peminjaman di shopee paylater sampai tagihan menumpuk.  Oleh karna itu Munandar (2001) mengemukakan kontrol diri yakni kemampuan individu untuk mengendalikan atau mengontrol tingkah laku sifat kepribadian seseorang dalam melakukan keadaan tertentu. Sedangkan Averill dalam  (Ghufron & Risnawati, 2011) kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengubah perilaku, kemampuan individu dalam memilah informasi yang diharapkan dan yang tidak diharapkan, dan kemampuan individu untuk menentukan salah satu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakininya benar. Pengertian yang dikemukakan oleh Averill menekankan pada kemampuan mengatur dalam memilih tindakan yang sesuai dengan yang diyakini nya. Kontrol diri merupakan hal yang dapat digunakan individu selama proses dalam kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang terdapat pada lingkungan sekitarnya.
Adapun Penelitian yang dilakukan oleh Maskhuroh & Renanita (2018) kepada Guru Sekolah Dasar Negeri menunjukkan ada hubungan negatif antar kontrol diri dengan pembelian kompulsif. Hal ini menunjukkan semakin rendah kontrol diri individu maka akan semakin tinggi pembelian kompulsifnya, begitu juga sebaliknya. Kurniawan & Suparna (2014) juga melakukan penelitian serupa terhadap pengguna kartu kredit, hasil nya kontrol diri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembelian kompulsif. Kepemilikan kartu kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pembelian kompulsif. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki kartu kredit akan semakin mudah dalam melakukan transaksi pembelian, sehingga mereka memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan pembelian kompulsif dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki kartu kredit. 

M E T O D E
Subjek dalam penelitian ini adalah pengguna Shopee Paylater dengan fase masa dewasa awal dimulai pada usia 18 tahun sampai 40 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non probability yakni teknik sampling purposive teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dalam Sugiyono, (2016). Alasan meggunakan teknik purposive sampling yaitu populasi yang ditentukan secara tidak acak dan biasanya lebih kecil artinya untuk mewakilinya secara logis. Kriteria ini dapat dilakukan dengan memahami latar belakang populasi dengan memilih sampel yang menggambarkan kriteria yang sesuai dengan penelitian. 

	Pembelian kompulsif sebagai variabel terikat (variabel Y) diukur dengan menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Edwards dalam Jhonson dan Attman (2009) yaitu: Tendency to spend, Compulsion / drive to spend, Feeling (joy) about shopping and spending, Dysfuncional spending dan Post-purchase guilt. Kontrol diri sebagai variabel bebas (variabel X) diukur dengan menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Averill (2012) yaitu mengukur tiga aspek kontrol diri, yaitu: kontrol perilaku (behavioral control), kontrol kognitif (cognitive control) dan kontrol dalam pengambilan keputusan (decisional control).
	Uji daya beda aitem yang dilakukan memiliki batasan kriteria 0,30. Berdasarkan batasan kriteria yang dilakukan skala Pembelian kompulsif dengan reliabilitas 0,878. Dengan 11 aitem yang gugur dari 30 aitem. Jumlah aitem yang baik sebanyak 18 aitem dengan koefisien daya beda bergerak dari 0,327 – 0,680. Skala kontol diri dengan reliabilitas 0,844. Dengan 4 aitem yang gugur dari 22 aitem. Jumlah aitem yang baik sebanyak 18 aitem dengan koefisien daya beda bergerak dari 0,308 – 0,646.

H A S I L  P E N E L I T I A N

	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini teknik analisis korelasi yaitu metode yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara dua variabel (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, menggunakan analisis Pearson Correlation untuk mencari hubungan variabel bebas (X) yaitu control diri dengan variabel tergantung (Y) pembelian kompulsif.
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Tabel 1. Deskripsi data penelitian hipotetik dan empirik

Berdasarkan deskripsi data penelitian pada tabel 1. Dapat disimpulkan kategorisasi masing – masing variable penelitian yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategori tersebut ditentukan berdasarkan sebaran empiric. Kategorisasi ini dimaksudkan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok – kelompok yang terpisah secara berurutan, seperti dari rendah ke tinggi. 
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	%

	x > 43,62
	Tinggi
	28
	26,7


	38,78 ≤ x ≤ 43,62
	Sedang
	73
	69,5


	x < 38,93
	Rendah
	4
	3,8

	Total
	105
	100,0



Tabel 2. Penilaian responden terhadap variable control diri

	Berdasarkan Tabel 2 di atas dari 105 responden yang diambil sebagai sampel, diketahui sebagian besar responden (69,5%) berjumlah 73 menilai kontrol diri, Sedang. Kategorisasi variabel kontrol diri untuk kategori tinggi 28 subjek (26,7%), kategori rendah ada 4 subjek (3,8%). Berdasarkan pengelompokan tabel di atas, variabel kontrol diri termasuk dalam kategori sedang.
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	%

	x > 58,41
	Tinggi
	43
	41,0


	52,38 ≤ x ≤ 58,41
	Sedang
	48
	45,7


	x < 52,38
	Rendah
	14
	13,3

	Total
	105
	100,0



Tabel 3. Penilaian responden terhadap variable pembelian kompulsif

	Berdasarkan Tabel 3 di atas dari 105 responden yang diambil sebagai sampel, diketahui sebagian besar responden (45,7%) menilai pembelian kompulsif, Sedang dengan jumlah 48 subjek. Kategorisasi variabel pembelian kompulsif untuk kategori tinggi 43 subjek (41,0%), kategori rendah ada 14 subjek (13,3%). Berdasarkan kategorisasi tabel di atas, variabel pembelian kompulsif termasuk dalam kategori sedang.
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Tabel 4. Uji Normalitas

	Hasil yang didapatkan dari uji normalitas diatas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov di atas terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) > Level of Significant = 0,05 hasil uji Normalitas diatas menunjukan Nilai 0,124 > 0,05.  maka data memenuhi asumsi normalitas.
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Tabel 5. Uji linearitas
Didapatkan hasil uji linearitas diketahui sig. deviation from linearity sebesar 0,147 > Level of Significant = 0,05, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa spesifikasi model linier adalah benar. Linear lebih lanjut dapat diartikan, jika variabel kontrol diri meningkat, maka pembelian kompulsif pada dewasa awal pengguna shopee paylater akan menurun.
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Tabel 6. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi (r x y) = -0,529 dengan taraf signifikansi = 0,000 (p < 0,01), berarti ada hubungan negative yang signifikan antara variabel kontol diri (X)  dengan pembelian kompulsif  (Y). Derajat koefisien korelasi kontol diri (X)  dengan pembelian kompulsif  (Y) masuk dalam interval koefisien korelasi sedang. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri (X) maka cenderung semakin rendah pembelian kompulsif, sebaliknya semakin rendah kontrol diri (X) maka cenderung semakin tinggi pembelian kompulsif. Selanjutnya, dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R squared) antara kontrol diri (X) dengan pembelian kompulsif sebesar  0,280  yang menunjukkan bahwa variabel kontrol diri (X) memiliki kontribusi sebesar 28% terhadap pembelian kompulsif dan sisanya 72% di pengaruhi faktor lainnya.

KESIMPULAN
Berlandaskan dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan negative yang signifikan antara variabel kontrol diri dengan pembelian kompulsif pada fese dewasa awal pengguna shopee payleter. Dengan koefisien korelasi Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi ada hubungan negative yang signifikan antara variabel kontrol diri (X)  dengan pembelian kompulsif  (Y). Derajat koefisien korelasi kontrol diri (X)  dengan pembelian kompulsif  (Y) masuk dalam interval koefisien korelasi sedang. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri (X) maka cenderung semakin rendah pembelian kompulsif, sebaliknya semakin rendah kontrol diri (X) maka cenderung semakin tinggi pembelian kompulsif. Kemudian berdasarkan perhitungan nilai mean hipotetik dan empiric, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kontrol diri dan pembelian kompulsif tergolongkan sedang. 
 Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R squared) antara kontrol diri (X) dengan pembelian kompulsif sebesar 28% terhadap pembelian kompulsif dan di pengaruhi beberapa faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pembelian kompulsif pada fase dewasa awal. yaitu Menurut Mangestuti (2014) aspek  keluarga, pola asuh, teman, Menurut Revees (2014) celebrity worship, menurut Workman & Paper (2010) aspek kepribadian, demografi, intensitas perasaan, pengguna kartu kredit. 
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No.  Nama Variabel  Deskriptif  Hipotetik  Empirik  

1              Kontrol Diri              X Min  18  3 7  

X Max  86  48  

Mean  42,5  40,78  

SD   2.845  

2                  Pembelian Kompulsif                  Deskriptif  Hipotetik  Empirik  

X Min  19  48  

X Max  1 12  59  

Mean  55,5  55,40  

SD       3. 014  
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t - statistik  Sig.  Keterangan  

0,1 14  0, 124  Normal  
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Variabel  F - hitung  Sig.  Keterangan  

    Kontrol diri  -   Pembelian Kompulsif       1 ,830      0, 147      Linear  

    


